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Pengelolaan Penerbitan Sertifikat Benih

ANALISIS SITUASI

1. Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender).

a. Kegiatan usaha perbenihan merupakan salah satu faktor penling dalam mendukung peningkalan produklivitas seklor pertanian dan perkebunan,
Dalam kegiatan produksi dan pengelolaan benih, perempuan dan laki-laki memiliki peran yang saling melengkapi. Laki-laki umumnya lebin
banyak terlibat dalam kegiatan teknis lapangan seperli pengolahan lahan, penanaman, serta pengelolaan kebun sumber benih. Sementara itu,
perempuan banyak terlibat dalam kegiatan pemeliharaan tanaman, seleksi benih, pembersihan, sorasi. hingga pengemasan benih. Namun)
demikian, berdasarkan dala keikulserlaan dalam kegialan pembinaan dan proses administrasi sertifikasi benih, sebagian besar pelaku usaha
perbenihan yang mengajukan permohonan sertifikasi benih maupun mengikuti kegialan pembinaan teknis masih didominasi oleh laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa perempuan yang juga berperan dalam proses produksi benih belum sepenuhnya memperoleh akses yang sama terhadap
informasi, prosedur, dan layanan penerbilan serlifikal benih. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan perempuan belum sepenuhnya memiliki
pemahaman yang memadai terkail standar mutu benih, proses sertifikasi benih, serta tala cara pengajuan sertifikat benih yang menjadi bagian
penting dalam pengelolaan usaha perbenihan yang berkualitas dan berdaya saing. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
keterlibatan perempuan dan laki-laki dalam kegiatan usaha perbenihan serta akses terhadap layanan penerbitan sertifikat benih, diperiukan
penyajian data pilah berdasarkan jenis kelamin. Dala ini penting untuk melihat sejauh mana perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan yang
sama dalam memperoleh informasi, mengikuti kegialan pembinaan, serta mengakses layanan serifikasi benih. Gambaran kelerlibatan
perempuan dan laki-laki dalam kegiatan usaha perbenihan serta akses terhadap layanan penerbilan sertifikat benih dapat dilihat pada data pilah|
gender berikut : 1. Jumlah produsen benih dari tahun 2017 - Februari 2026 dengan rincian, laki-laki sebanyak 154 orang dan perempuan)
sebanyak 14 orang 2. Jumlah permohonan sertifikasi benih yang diajukan dari tahun 2024 - Februari 2026 oleh laki-laki sebanyak 294
permohonan dan perempuan sebanyak 43 permohonan 3. Jumiah sertifikat benih yang diterbitkan dari lahun 2024 — Februan 2026 berdasarkan
pemohon laki-laki sebanyak 1 235 sertifikal dan perempuan sebanyak 53 sertifikat 4 Jumlah peserta sosialisasi atau bimbingan leknis sertifikas|
penih sepanjang lahun 2023 - 2024 peserta laki-laki sebanyak 286 orang dan peserla perempuan sebanyak 44 orang 5 Jumiah pelaku usahg
yang mengakses layanan penerbilan sertifikasi benih berdasarkan permohonan sepanjang tahun 2024 — Februari 2026 sebanyak 284 pelaku
usaha berjenis kelamin laki-laki dan 43 pelaku usaha berjenis kelamin perempuan 6. Jumlah pelugas pengawas benih tanaman laki laki sebanyak
7 orang dan perempuan sebanyak 1 orang Berdasarkan data yang lersedia, dapat dilihat jumiah pelaku usaha atau penangkar benih laki-laki dan|
perempuan, jumlah peserla kegialan sosialisasi atau bimbingan leknis sertifikasi benih menurut jenis kelamin. serta jumiah pemohon dan)
penerima serifikal benih, Penyajian dala pilah ini diharapkan dapal memberikan gambaran mengenai lingkal partisipasi. akses, dan manfaat]
yang diperoleh perempuan dan laki-laki dalam kegiatan pengelolaan penerbitan sertifikat benih. Selanjulnya, data pilah tersebut menjadi dasar|
dalam mengidentifikasi polensi kesenjangan gender serta merumuskan langkah-langkah kebijakan dan kegiatan yang lebih responsif gender|
sehingga perempuan dan laki-laki dapat memperoleh akses, kesempatan, dan manfaat yang lebih setara dalam pengelolaan usaha perbenihan.

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender

a. Faktor Kesenjangan :

1) Masih terdapat kesenjangan akses dan partisipasi anlara perempuan dan laki-laki dalam mempercleh informasi, layanan, serla keterlibatan
dalam proses pengajuan dan pengelolaan penerbitan sertifikal benih, padahal perempuan juga berperan dalam proses produksi dan
penanganan benih. Faklor kesenjangannya anltara lain © 1. Akses Perempuan pelaku usaha tani alau pelaku usaha perbenihan masih memiliki
keterbalasan akses terhadap informasi terkail prosedur. persyaralan, serla layanan penerbitan sertifikat benih. 2. Partisipasi Partisipasi
perempuan dalam kegialan pembinaan leknis, sosialisasi. maupun proses administrasi pengajuan sertifikasi benih masih lebih rendah
dibandingkan laki-laki. 3. Kontrol Pengambilan keputusan dalam pengelolaan usaha perbenihan, termasuk pengajuan sertifikasi benih, masih
lebih banyak dilakukan cleh laki-laki. 4. Manfaat Manfaat dari peningkatan kapasitas dan legalitas usaha melalui sertifikasi benih belum|
sepenuhnya dirasakan secara seimbang oleh perempuan dan laki-laki

b. Penyebab Internal
1) 1. Keterbalasan pengelahuan perempuan lerkail prosedur dan persyaratan teknis dalam proses sertifikasi benih. 2. Keterbatasan wakiu

perempuan karena harus menjalankan peran domestik dalam rumah tangga. 3. Rendahnya kepercayaan diri perempuan untuk terlibat dalamy
proses administrasi maupun pengambilan keputusan terkait usaha perbenihan.

c. Penyebab Ekslernal
1) 1 Sosialisasi dan pembinaan teknis perbenihan lebih sering melibatkan laki-laki sebagai perwakilan kelompok tani atau pelaku usaha. 2.

Norma sosial yang masih menempalkan laki-laki sebagai pengambil keputusan utama dalam pengelolaan usaha lani alau usaha perbenihan |
3 Informasi terkail layanan serlifikasi benih belum sepenuhnya disampaikan secara merala kepada seluruh pelaku usaha, termasuk|
perempuan

CAPAIAN PROGRAM

1 Tolak Ukur
Tujuan = Menjaga mutu benih perkebunan yang beredar di masyarakat
a. Dalam pelaksanaan pengelolaan penerbilan sertifikal benih perlu memperhatikan faktor kesenjangan baik internal maupun eksternal agar|
bantuan yang diberikan dapal dimanfaatkan secara lebih inklusif dan memberikan manfaat yang setara bagi laki-laki dan perempuan dalam|
Meningkatkan produksi komodilas lanaman perkebunan
2. Indikator dan Target Kinerja
a. Jumlah Sertifikat Benih

A
JUMLAH ANGGARAN Rp. 303.567.815
PROGRAM
1. Sertifikasi benih 2. Pengujian Benih 3. Pembinaan dan monitoring evaluasi izin usaha produksi benih tanaman perkebunan &
Surveilance 1ISO
5 Masukan Rp. 303,567,815
RENCANA AKSI Kegiatan 1 1. Memberikan jaminan mutu terhadap benih yang diedarkan 2. Memberikan pembinaan pada produsen benih 3
Keluaran Meningkatkan pengetahuan dan kompatensi lerhadap produsen benih 4. Memberikan sosialisasi kepada masyarakat
pentingnya penggunaan benih unggul bermulu, bersertifkat dan berlabel
Hasil Terjaganya benih perkebunan yang beredar di masyarakat
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